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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Akuntansi adalah suatu sarana yang menjembatani antar pihak pimpinan

dengan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, melalui proses

akuntansi akan dihasilkan laporan keuangan yang akan dipakai untuk

mengkomunikasikan dana keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut. Selain itu

akuntansi juga berfungsi sebagai suatu alat untuk mengawasi dan mengamankan

harta kekayaan perusahaan (Hery, S.E., M.SI ; 2012 : 7).

Terkait dengan aktivitas perusahaan, terdapat tiga siklus transaksi utama

dalam proses bisnis perusahaan, yaitu siklus perolehan (pembelian), siklus

konversi, dan siklus pendapatan. Pembelian merupakan salah satu fungsi penting

untuk kelancaran operasional perusahaan, di mana perusahaan akan mendapatkan

pasokan barang dari pemasok untuk pengadaan atau penyediaan barang agar

permintaan pelanggan dapat dipenuhi dengan baik. Pembelian dibagi menjadi dua,

yaitu pembelian tunai yang terkait dengan pengeluaran kas dan pembelian kredit

yang terkait dengan utang usaha. Utang usaha harus dikelola dengan baik agar

tidak terjadi pengeluaran kas perusahaan yang berlebih di luar kebutuhan

perusahaan yang dapat merugikan perusahaan. Prosedur pencatatan utang adalah

prosedur sejak utang/kewajiban perusahaan timbul sampai dengan pencatatannya

dalam perkiraan/rekening utang. Utang muncul karena adanya pembelian barang
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atau jasa secara kredit. Karena itu sistem akuntansi utang sangat terkait dengan

prosedur pencatatan utang dan prosedur distribusi pembelian.

PT.  Sinar Sosro Deli Serdang adalah sebuah perusahaan yang bergerak

dalam bidang usaha minuman ringan terutama yang berbahan dasar teh.

Kegiatannya meliputi produksi penjualan barang, di mana barang berupa

minuman teh siap minum dalam kemasan botol. Dan agar dapat meningkatkan

pelayanan terhadap pelanggan, PT.  Sinar Sosro Deli Serdang harus senantiasa

memenuhi permintaan pelanggan akan teh siap minum dalam kemasan botol

dengan baik. Dalam kegiatan pembelian untuk persediaan bahan baku, biasanya

dilakukan secara tunai dan kredit. Tetapi untuk pembelian tunai jarang sekali

dilakukan oleh perusahaan, dan sebagian besar pembelian dilakukan secara kredit.

Terkait dengan kegiatan pembeliannya, PT.  Sinar Sosro Deli Serdang harus dapat

menghindari faktor-faktor penghambat dalam proses pembayaran utang usaha

perusahaan, seperti sulitnya untuk melihat tanggal jatuh tempo utang, tidak

adanya evaluasi terhadap kinerja pemasok, dan fungsi akuntansi yang tidak

independen.

Pada penelitian ini disebutkan bahwa Metode Account Payable Procedure

dapat digunakan dalam pelaporan pembayaran utang tertunggak. Metode ini

berupa kartu utang yang diselenggarakan untuk setiap kreditur, yang

memperlihatkan catatan mengenai nomor faktur dari pemasok, jumlah yang

terutang, jumlah pembayaran, dan saldo utang. Sehingga diharapkan perusahaan

dapat menghindari kesalahan dalam perhitungan utang tertunggak. Sistem yang
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dibangun nantinya dapat membantu dalam proses pencatatan dan pelaporan utang

tertunggak sehingga tercapainya tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas penulis mengankat judul “ Penerapan Metode

Account Payable Procedure Untuk Laporan Pembayaran Utang Tertunggak

Pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang”.

I.2. Ruang Lingkup Permasahalan

Dalam penulisan skripsi ini analisa dibutuhkan untuk menentukan konsep

perancangan yang akan dilakukan, ruang lingkup permasalahan terdiri dari

identifikasi masalah, perumusan masalah, dan batasan masalah yang dapat

dijelaskan berikut ini.

I.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penelitian ini

mengidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya :

1. PT.  Sinar Sosro Deli Serdang tidak mempunyai sistem dalam prosedur

akuntansi pembayaran atau pencatatan utang secara terkomputerisasi.

2. PT.  Sinar Sosro Deli Serdang tidak mempunyai pemisahan fungsi laporan

pembayaran utang tertunggak dengan bagian yang lain sehingga masih

tergabung dengan bagian akuntansi, dan dokumen untuk bukti pencatatan

utang masih kurang lengkap

3. Dokumen untuk pembayaran utang tertunggak masih dalam bentuk

hardcopy
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4. Tidak adanya perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan sebagai alat

untuk pencatatan dan pelaporan akuntansi pembayaran utang tertunggak

pada PT. Sinar Sosro Deli Serdang.

5. Laporan pembayaran utang tertunggak pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang

ini masih diolah secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama

untuk mengetahui hasil laporannya.

I.2.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sistem dalam prosedur akuntansi pembayaran atau

pencatatan utang secara terkomputerisasi pada PT.  Sinar Sosro Deli

Serdang ?

2. Bagaimana merancang sistem yang dapat memisahkan fungsi laporan

pembayaran utang tertunggak dengan bagian yang lain dan masih tergabung

dengan bagian akuntansi pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang ?

3. Bagaimana membuat dokumen untuk pembayaran utang tertunggak kedalam

bentuk softcopy?

4. Bagaimana merancang sistem informasi akuntansi Laporan Pembayaran

Utang Tertunggak pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang Metode Account

Payable Procedure ?

5. Bagaimanakah sebaiknya sistem informasi akuntansi Laporan Pembayaran

Utang Tertunggak pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang ini harus diolah?
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I.2.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data yang menjadi inputannya adalah data item perkiraan tentang utang

tertunggak, data transaksi utang (pembelian perlengkapan dan peralatan

secara kredit).

2. Data yang menjadi outputnya adalah laporan utang tertunggak, item

perkiraan tentang utang dan jurnal akuntansi pembayaran utang tertunggak

menggunakan Metode Account Payable Procedure.

3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic.Net.

4. Database yang digunakan adalah SQL Server 2008.

5. Pemodelan perancangan yang digunakan adalah UML (Unified Modeling

Language).

6. Metode yang digunakan adalah Metode Account Payable Procedure.

I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

I.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menciptakan suatu sistem informasi akuntansi laporan utang

tertunggak pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang Menggunakan Metode

Account Payable Procedure.

2. Untuk menciptakan suatu sistem informasi akuntansi yang lebih mudah

digunakan dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk memproses dan

mendapatkan laporannya.



6

3. Merancang sistem dalam prosedur akuntansi pembayaran atau pencatatan

utang secara terkomputerisasi pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang.

4. Merancang sistem yang dapat memisahkan fungsi laporan pembayaran utang

tertunggak dengan bagian yang lain dan masih tergabung dengan bagian

akuntansi, dan dokumen untuk bukti pencatatan utang masih kurang lengkap

pada PT.  Sinar Sosro Deli Serdang.

5. Membuat dokumen untuk pembayaran utang tertunggak kedalam bentuk

softcopy.

I.3.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terciptanya suatu sistem informasi akuntansi laporan utang tertunggak

Menggunakan Metode Account Payable Procedure.

2. Terciptanya sistem informasi akuntansi laporan utang tertunggak yang

efektif dan efisien baik dalam penyimpanan data, pemrosesan maupun

pencarian data yang dibutuhkan. Sehingga memudahkan PT.  Sinar Sosro

Deli Serdang untuk mengetahui laporan utang tertunggak sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

3. Terciptanya sistem yang mudah digunakan dan dapat mempercepat proses

pengolahan data termasuk pembuatan laporannya.

I.4. Metodologi Penelitian

Adapun metodologi penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini

adalah :
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1. Metode Penelitian Lapangan ( Field Research )

Penelitian ini merupakan penelitian langsung pada objek penelitian yang

akan digunakan untuk mendapatkan data dengan cara :

a. Pengamatan (Observation)

Penulis melakukan pengamatan langsung ke PT.  Sinar Sosro Deli

Serdang terhadap mekanisme pencatatan pembayaran utang tertunggak

yang diterapkan.

b. Wawancara (interview)

Dalam wawancara ini penulis langsung menemui sumber informasi dan

mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan objek penelitian

kepada bagian keuangan di perusahaan  tersebut. Pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan dalam melakukan wawancara adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana sistem pelaporan utang tertunggak yang berjalan saat ini?

2) Bagaimana metode pencatatan laporan utang tertunggak di

perusahaan ini?

2. Metode Penelitian Kepustakaan ( Library Research )

Dalam penelitian kepustakaan ini penulis membaca buku yang berhubungan

dengan judul yang diangkat penulis.

I.4.1. Analisa Sistem Yang Akan Dirancang

Berikut adalah gambaran mengenai langkah-langkah sistem dilakukan :
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Gambar I.1 Prosedur Perancangan

Dari gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Perencanaan sistem

Manfaat dari tahapan ini adalah untuk menentukan masalah-masalah atau

kebutuhan yang timbul. Hal ini memerlukan pengembangan sistem secara

meyeluruh agar ada usaha lain yang dapat di lakukan untuk memecahkan

masalah tersebut.

2. Analisa Sistem

Tahap analisa bertitik tolak pada kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas dimana

sistem yang berjalan di pelajari lebih mendalam, konsepsi dan usulan dibuat

untuk menjadi landasan bagi sistem yang baru yang akan dibangun.

3. Perancangan Sistem

Pada tahap ini sebagian besar kegiatan yang berorientasi ke komputer

dilaksanakan. Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang telah

disusun pada tahap sebelumnya ditinjau kembali  dan disempurnakan.

Rencana pembutan program dillaksakan dan juga testing programnya.
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4. Implementasi Sistem

Tahap ini prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan desain sistem yang

ada dalam dokumen desain sistem yang disetujui dan menguji, menginstal

dan memulai penggunaan sistem baru atau sistem yang diperbaiki.

5. Pemeliharaan Sistem

Tujuan tahapan ini adalah untuk melakukan evaluasi sistem secara tepat dan

efisien, menyempurnakan proses pemeliharaan sistem dengan selalu

menganalisa kebutuhan informasi yang dihasilkan sistem tersebut.

I.4.2. Uji Coba Sistem

Pada tahap uji coba, penulis melakukan pengujian sistem untuk dapat

memeriksa cara kerja aplikasi yang dirancang apakah sudah valid atau sesuai

dengan perancangan yang telah dibuat oleh penulis sehingga dapat menghasilkan

beberapa fungsi yang telah direncanakan. Pengujian yang dilakukan penulis ini

juga dilakukan untuk mengukur batasan-batasan ataupun kelemahan yang dimiliki

program, sehingga dapat membatasi pemograman selama dalam penggunaan

aplikasi. Di satu sisi lain penulis melakukan pengujian kepada hardware dan

software yang digunakan penulis, agar aplikasi yang telah memasuki tahap akhir

sudah dalam dapat bekerja dengan optimal dan memiliki kualitas selama

operasional. Apabila tahapan uji coba telah berhasil pada aplikasi, maka aplikasi

yang telah dirancang tersebut dapat disesuaikan dengan tujuan perancangan dan

batasan yang telah diuraikan oleh penulis sebelumnya.
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I.4.3. Perbandingan Sistem

Penulis melakukan perbandingan sistem bertujuan untuk melihat sejauh

mana perancangan telah menghasilkan sistem baru yang lebih baik lagi untuk

mendukung sistem pada perusahaan, perbandingan yang dilakukan diantaranya

melakukan analisa terhadap kekurangan dan kelebihan pada sistem yang

digunakan saat ini, selanjutnya melakukan analisa terhadap hasil perancangan

apakah telah melengkapi kekurangan pada sistem yang lama, serta kelebihan lain

yang dapat mendukung sistem kerja pada perusahaan.

I.5. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dibuat berdasarkan berdasarkan referensi dari penelitian

sebelumnya. Perberdaan dengan penelitian sebelumnya adalah :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

NO NAMA JUDUL DAN
TAHUN

HASIL JURNAL
PERBEDAAN

A B
1 Supryanto Aplikasi Sistem

Informasi
Pencatatan
Dengan Account
Payable
Procedure Untuk
Pengelolaan
Hutang,

Jurnal
Akuntansi, Vol.4
No.4, Juni 2014
Program Studi
Komputer
Akuntansi STIE
Harapan
Nusantara

Buku besar
Pembantu Hutang
setiap kreditur
untuk
memudahkan
pembuatan
laporan hutang.
Pendekatan yang
digunakan dengan
metode
pengembangan
sistem SDLC,
sehingga dalam
proses analisis dan
desain sistem
akan
menggunakan tool
context diagram,
DFD sehingga
dengan tool
tersebut
akan diperoleh.
Gambaran
kebutuhan sistem
yang dibutuhkan
oleh perusahaan

-Studi kasus
mengenai
Pencatatan
Hutang Usaha

-Menggunakan
Bahasa
Pemrograman
Visual Basic 6.0
dan Ms. Acces
Sebagai
database.

-Penelitian hanya
membahas
pencatatan
hutang

-Studi kasus di PT.
Sinar Sosro Deli
Serdang untuk
pencatatan akuntansi
pembayaran utang
tertunggak

-Penelitian
diimplementasikan
kedalam bahasa
pemrograman Visual
Basic 2010

-Model Perancangan
Sistem menggunakan
UML yang meliputi
Use Case Diagram,
Class Diagram,
Sequence Diagran dan
Activity Diagram

-Metode pencatatan
menggunakan Metode
Account Payable
Procedure

-Hasil yang
direncanakan
pencatatan akuntansi
dan laporan keuangan



11

pembayaran utang
tertunggak
menggunakan Metode
Account Payable
Procedure

2 Novitasari
Ayuning
Maria,
Maiasy Lepo

Analisis Metode
Account Payable
Procedure
Untuk Sistem
Akuntansi
Pembayaran
Utang Atas
Pembelian
Gabah/Beras
Dalam
Meningkatkan
Pengendalian
Intern
[Studi pada
Perum Badan
Urusan Logistik
(BULOG) Divisi
Regional
Sulewesi Utara]

Jurnal
Akuntansi|Vol.
13 No. 2 Agustus
2014|ISSN :
2001-093001

Saat penagihan
langsung
dilakukan oleh
divisi finance dan
accounting
sehingga lebih
efektif dan efisien
karena penagihan
tersebut akan
langsung ditindak
lanjuti oleh staf
accounting bagian
invoice.
Bagian hutang
membuat payment
request yang
ditanda tangani
oleh yaitu
manager
accounting dan
menyertakannya
bersama invoice
dan PO, dan
diserahkan kepada
bagian buku besar.
Sebaiknya cek
diberi cap lunas
beserta dokumen
pendukung
lainnya untuk
mengurangi resiko
terjadinya
pembayaran bukti
kas keluar lebih
dari satu.

-Studi kasus di
Studi pada
Perum Badan
Urusan Logistik
(BULOG)
Divisi Regional
Sulewesi Utara
untuk
Pencatatan
Pembayaran
Utang Atas
Pembelian
Gabah/Beras

-Tidak
menggunakan
Bahasa
Pemrograman

-Penelitian hanya
membahas
pencatatan
Pembayaran
Utang Atas
Pembelian
Gabah/Beras

-Studi kasus di PT.
Sinar Sosro Deli
Serdang untuk
pencatatan akuntansi
pembayaran utang
tertunggak

-Penelitian
diimplementasikan
kedalam bahasa
pemrograman Visual
Basic 2010.

-Model Perancangan
Sistem menggunakan
UML dan meliputi
Use Case Diagram,
Class Diagram,
Sequence Diagran dan
Activity Diagram

-Metode pencatatan
menggunakan Metode
Account Payable
Procedure

-Hasil yang
direncanakan
pencatatan akuntansi
dan laporan keuangan
pembayaran utang
tertunggak
menggunakan Metode
Account Payable
Procedure

3 Sony
Sufryansyah,
SE

Analisis Metode
Pencatatan
Akuntansi
Account Payable
Procedure Dan
Perancangan
Sistem Informasi
Akuntansi
Pembelian Dan
Hutang Usaha

Informasi
tambahan yang
dihasilkan, seperti
informasi
mengenai retur
pembelian,
evaluasi terhadap
kinerja pemasok,
serta laporan-
laporan tambahan
lainnya, akan
membantu pihak
manajemen
perusahaan dalam
perencanaan
perusahaan di
masa yang akan
datang terkait

-Studi kasus
Pencatatan
Pembelian Dan
Hutang Usaha

-Tidak
menggunakan
Bahasa
Pemrograman

-Penelitian hanya
membahas
pencatatan
utang usaha

-Model
Perancangan
Sistem
menggunakan
UML tetapi
hanya

-Studi kasus di PT.
Sinar Sosro Deli
Serdang untuk
pencatatan akuntansi
pembayaran utang
tertunggak

-Penelitian
diimplementasikan
kedalam bahasa
pemrograman Visual
Basic 2010

-Model Perancangan
Sistem menggunakan
UML dan meliputi
Use Case Diagram,
Class Diagram,
Sequence Diagran dan
Activity Diagram
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dengan kegiatan
pembelian dan
utang usaha
perusahaan

menggunakan
Use Case
Diagram

-Metode pencatatan
menggunakan Metode
Account Payable
Procedure

-Hasil yang
direncanakan
pencatatan akuntansi
dan laporan keuangan
pembayaran utang
tertunggak
menggunakan Metode
Account Payable
Procedure

I.6. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.  Sinar Sosro Deli Serdang yang beralamat di

Jln. Raya Tg. Morawa KM. 14,5, Tanjung Morawa, Sumatera Utara 20362.

I.7. Sistematika Penulisan

Langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang akan ditempuh dalam

menyelesaikan penulisan dan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Ruang Lingkup

Permasalahan, Tujuan dan Manfaat, Metodologi Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan

dengan program yang dirancang, seperti pengertian system informasi,

Sistem Informasi Akuntansi, Metode Account Payable Procedure,

Utang Tertunggak, dan bahasa pemrograman yang digunakan dalam

melakukan perancangan dan penelitian.
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BAB III : ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Pada bab ini mengemukakan tentang analisa system yang sedang

berjalan, evaluasi system yang sedang berjalan dan disain system

yang diusulkan.

BAB IV : HASIL DAN UJI COBA

Pada bab ini menjelaskan tentang tampilan hasil implementasi sistem

yang diusulkan, pembahasan hasil uji coba sistem, serta kelebihan dan

kekurangan sistem yang dirancang.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan penulisan dan saran dari penulis

sebagai referensi perbaikan di masa yang akan datang.


